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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.)  adalah tanaman biji-bijian yang memiliki nilai 

ekonomis cukup tinggi dan sumber karbohidrat pengganti beras. Jagung tidak 

hanya digunakan sebagai bahan pangan bagi manusia, tetapi bisa digunakan 

sebagai pakan ternak. Hampir sekitar 60 persen komponen pakan pabrikan adalah 

jagung. Jagung memiliki berbagai macam kandungan energi, protein dan gizi lain 

yang sangat sesuai untuk hewan ternak terutama hewan ruminansia dan unggas. 

Jagung merupakan tanaman jenis serealia (memiliki bulir) yang bisa tumbuh 

hampir di seluruh wilayah di dunia (Sumbo dan Victor, 2014). 

Petani umumnya banyak menggunakan pestisida sintetik untuk 

mengendalikan organisme pengganggu tumbuhan. Penggunaan pestisida kimia 

(sintetik) yang dilakukan secara terus menerus dalam jumlah banyak dapat 

menimbulkan dampak negatif.  Pestisida sintetik yang digunakan tidak sesuai 

dengan aturan yang tepat dapat membuat resistensi dan resurjensi pada spesies 

fitofag, mengakibatkan akumulasi bahan kimia baik di hasil panen maupun di 

tingkat trofi, selain itu juga merusak ekologi dengan matinya musuh alamai 

(Padmasri et al., 2017). Untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetik 

dilakukan pengendaian OPT berbasis ekologi yaitu, Pengendalian Hama Terpadu. 

Konsep pengendalian secara PHT merupakan suatu sistem pengelolaan populasi 

hama dengan memanfaatkan potensi alami yang berbasis pada prinsip-prinsip 

ekologi untuk menekan populasi spesies fitofag agar tidak mengakibatkan 

kerugian secara ekonomi (Sarwar, 2015). 

Pada konsep pengendalian hama secara terpadu (PHT) selalu memegang 

prinsip pengelolaan berkelanjutan yang menguntungkan dengan penggunaan 

prinsip-prinsip ekologi yang memanfaatkan berbagai faktor pengendalian alami. 

Konsep PHT mengutamakan pengendalian dengan penggunaan berbagai musuh 

alami hama (Dwivedi et al., 2015). Musuh alami dapat mengendalikan populasi 

hama dan mempertahankan populasi berada di bawah ambang batas (aras) 
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ekonomi. Dengan mengurangi penggunaan pestisida kimai (sintetik) dapat 

mendukung terciptanya ekosistem yang sehat dan baik yang dampaknya membuat 

musuh alami bekerja dalam mengendalikan populasi hama. Dengan manfaat 

tersebut penggunaan agen hayati sangat direkomendasikan dalam pengendalian 

hama (Kumela et al., 2019). 

Jamur entomopatogen merupakan jamur yang menyerangan dan 

menginfeksi serangga. Beberapa jamur entomopatogen bersifat endofit dan 

memiliki keefektifan yang lebih tinggi dalam mengendalikan serangga fitofag 

seperti larva Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Bentivenha et al., 2017). Jamur 

endofit berada di jaringan tanaman dan bersimbiosis dengan tanaman yang 

membantu sistem pertahanan tanaman. Jamur endofit entomopatogen memiliki 

toksin (mikotoksin) dan mengeluarkan senyawa-senyawa sekunder yang berguna 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Heviefo et al., 2020). Keberadaan 

jamur endofit di dalam jaringan tanaman tidak bersifat sebagai patogen bagi 

tanaman (Saragih et al., 2019). Jamur endofit entomopatogen dinilai efektif 

membunuh serangga secara kontak (topikal) (Herlinda, et al., 2020). Pengendalian 

secara langsung dengan metode kontak di lapangan terkadang kurang efektif 

karena berbagai faktor terutama keadaan serangga yang sering berada di dalam 

bagian tanaman (Russo et al., 2021).  Beberapa spesies fitofag secara aktif 

menyerang tanaman pada bagian tertentu tanaman yang sulit dijangkau 

(Mwamburi, 2021). Keberadaan jamur endofit entomopatogen yang bersimbiosis 

dengan tanaman secara sistemik mampu menekan S. frugiperda (Herlinda et al., 

2021). Pembaharuan dari penelitian ini adalah mengetahui dampak jamur endofit 

terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies fitofag pada tanaman jagung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. bagaimana dampak jamur endofit terhadap kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies fitofag yang ada pada tanaman jagung? 

2. bagaimana dampak jamur endofit terhadap intensitas dan persentase 

serangan serangga fitofag? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman spesies fitofag pada 

tanaman jagung. 

2. Mengetahui intesitas dan persentase serangan serangga fitofag pada 

tanaman jagung. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga jamur endofit dapat mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman 

spesies fitofag pada tanaman jagung. 

2. diduga jamur endofit dapat mempengaruhi intensitas serangan dan 

persentase serangan spesies fitofag pada tanaman jagung. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai dampak jamur 

endofit terhadap deteksi kelimpahan dan keanekaragaman spesies fitofag serta 

intesitas serangan dan persentase serangan. 
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